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Abstract

This study aims to find out how social religious urgency is in the views of Islam and Christianity and
find out how social religious similarities and differences in the views of Islam and Christianity. In this
study, researchers used a type of library research (library research). This research uses the Sociology of
Religion approach method. The sociology of religion approach is an approach that discusses one of the
social phenomena, namely religion as a social manifestation. The results of this study are that social
religion is an act based on awareness or a tendency to pay attention to the public interest in accordance
with religions rules. In Islam, social religions pressure is very important to build a good relationship

between individuals with God and fellow buman beings. Meanwbile, in the Christian view, social
religion also emphasizes the importance of the individual's relationship with God and fellow human

beings. Christianity probibits that love is the main principle in living a social-religions life. Mukti Ali's
views on social religion in Islam emphasize the values of solidarity, social justice, social responsibility,

and interfaith dialogue. He described the importance of the active role of Muslims in society to create a

better and harmonious life based on Islamic teachings.

Keywords: Religions Social, Islam, Christianity

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana urgensi sosial religius dalam
pandangan Islam dan Kiristen serta mengetahui bagaimana persamaan dn perbedaan sosial religius
dalam pandangan Islam dan Kristen. Penelitian ini peneliti menggunkan jenis riset kepustakaan (Zbrary
research). Penelitin ini menggunakan metode pendekatan Sosiologi Agama. Pendekatan sosiologi
agama adalah pendekatan yang membicarakan salah satu fenomena sosial, yakni agama sebagai
manifestasi sosial. Adapun hasil penelitian ini bahwa Sosial religious merupakan suatu perbuatan yang
berdasarkan kesadaran atau pendirian untuk memperhatikan kepentingan umum sesuai dengan
aturan-aturan agama. Dalam Islam, sosial religius menekankan pentingnya menjalin hubungan yang
baik antara individu dengan Allah dan sesama manusia. Sementara itu, dalam pandangan Kristen,
sosial religius juga menekankan pentingnya hubungan individu dengan Tuhan dan sesama manusia.
Kristen mengajarkan bahwa kasih merupakan prinsip utama dalam menjalani kehidupan sosial-
religius. Pandangan Mukti Ali tentang sosial religius dalam Islam menekankan nilai-nilai solidaritas,
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keadilan sosial, tanggung jawab sosial, dan dialog antaragama. Dia menggambarkan pentingnya peran
aktif umat Islam dalam masyarakat untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik dan harmonis
berdasarkan ajaran Islam.

Kata Kunci: Sosial Religius, Islam, Kristen

PENDAHULUAN

Secara bahasa sosial religius berasal dari dua kata yaitu sosial dan religius. Sosial
berasal dari bahasa Latin “soczal’ yang artinya sekutu. Istilah tersebut sangat erat hubungannya
dengan kehidupan manusia dalam masyarakat, misalnya sifat yang mengarah pada rasa empati
terthadap orang lain yang disebut dengan jiwa sosial. Sehingga pengertian sosial dapat
didefinisikan sebagai rangkaian norma, moral, nilai dan aturan yang bersumber dari budaya

masyarakat dan dipakai sebagai acuan dalam interaksi antar manusia dalam suatu komunitas.

(Arifin, 2004)

Berdasarkan penjabaran di atas bahwa sosial relgins adalah perilaku yang
berhubungan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat lainya dan kesadaran iman yang
mendalam agar ditengah-tengah masyarakat nanti ia mampu bergaul dan berperilaku sosial
yang baik, memiliki keseimbangan akal yang matang dan tindakan yang bijaksana.

Sebagaimana Allah berfirman dalam quran surah At Tahrim ayat 6 yang berbunyi;
53575 b o3 P 1 T 20 g3 T30 £ 0k G gladly o0 3585 6 Kalaly K 15159 S

Artinya: Wabai orang-orang yang beriman! Peliharalab dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras,
yang tidak durbaka kepada Allah terbadap apa yang Dia perintabkan kepada mereka dan selalu
mengetjakan apa yang diperintabkan (Q. S At Tabrim ayat 6) (Departemen Agama RI, Al Qur'an
dan Terjemahnya, 1971)

Dalam Islam sosial re/igius terdiri dari dua kata yaitu sosial dan religious yang artinya

sikap yang dimiliki oleh seseorang yang berkaitan dengan keagamaan.

Sikap sosial re/igins adalah sifat yang bisa ditemukan di tiap agama sikap yang bisa memberikan
dasar bagi keyakinan dan perilaku moral. Selain itu, religius adalah sikap yang dapat
berkontribusi pada rasa kebersamaan, memberikan dukungan, dan menawarkan bimbingan.

(J.P Chaplin, 1995)
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Agama Islam dalam kehidupan manusia berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang
memuat norma-norma agama tertentu. Dalam hal ini norma-norma agama dapat dijadikan
kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama

yang dianutnya.

Dalam pandangan Islam sosial religins di pengaruhi oleh suatu keadaan dan
lingkungan di mana manusia itu tinggal. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk
membentuk atau mempengaruhi kehidupan keagamaan tersebut. Beranjak dari pendekatan
konsep Islam tentang manusia terungkap bahwa manusia adalah makhluk ciptaan yang
memiliki hubungan dengan makhluk dan khalik secara fitrah. Untuk menjalin hubungan
dengan normal, maka manusia dianugerahi berbagai potensi yang dipersiapkan untuk
kepentingan mengatur hubungan tersebut. Anugerah tersebut antara lain berupa dorongan
naluri, perangkat inderawi dan kemampuan akal. Kehidupan sosial keagamaan dipengaruhi

oleh dua faktor yaitu faktor keluarga dan faktor masyarakat.

Sosial religins dalam Islam mengacu pada landasan beragama mengajarkan untuk
saling mengasihi sesama manusia tanpa membedakan keyakinan yang dianutnya. Adanya
norma-norma yang berlaku dalam kehidupan sosial religious (Sosial keagaman) prinsip hidup
rukun dan prinsip saling menghormati. Sehingga sosial re/igius merupakan suatu kebutuhan
yang tidak dapat ditunda-tunda lagi dalam kehidupan, sehingga sosial re/igions dapat dibina

dikalangan pemeluk agama masing-masing.

Dalam pandangan Kristen sosial re/igius adalah perilaku yang berhubungan dengan
tuntutan dan kebutuhan masyarakat lainya. (Mustoha, dkk, 2010) Sebagaimana dalam Al-
Kitab ajaran Kristen yang mengajarkan cinta kasih sesama umatmanusia, karena dengan dasar
ajaran tersebut maka hidup rukun diantara sesama umat manusia, dan antar seluruh makhluk
dapat tewujud. Penerimaan pluralisme ininyata sekali dalam teks-teks Perjanjian LLama dan
Perjanjian Baru. Menurut Bambang Ruseno Utomo dalam makalahnya, “Allah yang
menyatakan diri kepada umat pilihanya, dalam PL ban PB adalah satu-satunya Allah dan
merupakan Bangsa-bangsa (UL 6:4, Yes. 43:10-11). Karena itu perjanjian Allah dengan Musa,
“Aku akan menjadi Allahmu dan engkau menjadi umat Ku”(In. 26:12, yang didahului oleh
petjanjian-Nya dengan Abraham (Ke.75:17-21;17:1-14), penyembuhan anak perempuan
Samaria (Yoh. 4:1-6)”. (Bambang Ruseno Utomo, 2010)

Dalam Kiristen adapun bentuk-bentuk sosial re/igius berupa kegiatan-kegiatan sosial

keagamaan yang di dalamnya memiliki nilai-nilai yang mampu membuat hubungan sesama
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manusia dan hubungan kepada Allah menjadi lebih baik. Di samping itu kegiatan sosial juga
dapat mengantisifasi dan terjadinya hal-hal negatif dalam kehidupan bermasyarakat. Sosial
religins seperti pada lazimnya memeliki beberapa tujuan seperti untuk mengatur hubungan
kita sesama manusia baik berupa kelompok maupun berupa individu, dan untuk mengatur

hubungan kita dengan Tuhan. (Rusmin tumanggor dkk, 2010)

Sehingga sosial re/igius dalam Islam dan Kristen bermakna tentang persoalan ibadah
yang berkaitan dengan Tuhan dan selanjutnya yang berhungan dengan manusia, dalam hal
ini relasi antar manusia, baik individu dengan individu maupun individu dengan kelompok.
Pemahaman sosial re/igius terhadap agama akan menjadikan manusia mampu mengatur
kehidupanya sebab di dalamnya di ajarkan tentang nilai-nilai moral untuk selalu berbuat
kebaikan. Sosial re/igius dalam pandangn Islam dan Kristen sebagai peningkatan kualitas
kehidupan sosial dalam beragama (social religions) yang ditandai dengan meningkatnya kualitas
pemahaman dan pengamalan agama pada masyarakat, serta terwujudnya kehidupan sosial

yang harmonis.

Sosial religins merupakan kepercayaan-kepercayaan penganut agama, kemudian
menjelaskan bagaimana hal tersebut berhubungan dengan cara pandang atas dunia, praktik-
praktik sosial keagamaan, identitas kelompok keagamaan, interpretasi atas nilai-nilai
keagamaan. Untuk itu sosial re/igius yang menjadi pendorong kuatnya sifat dan semangat
messioner dari agama untuk menyebarkan semua ajarannya agar kehidupan masyarakat tersebut

sesuai dengan petunjuk agamanya masing-masing.

METODE

Penelitian ini dapat di golongkan kepada penelitian kepustakaan (lbrary research).
Penelitian kepustakaan yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku
atau majalah dan sumber data lainnya untuk menghimpun data dari berbagai literatur, baik
perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. (Mahmud, 2011) Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan Sosiologi Agama. Pendekatan sosiologi agama adalah pendekatan yang
membicarakan salah satu fenomena sosial, yakni agama sebagai manifestasi sosial. Oleh sebab
itu, sosiologi agama memusatkan kajiannya guna memahami makna yang diberikan oleh suatu
masyarakat pada sistem agamanya, juga berbagai hubungan antaragama dengan struktur

sosial lainnya, serta berbagai aspek budaya yang bukan agama. (Burhan Bungis, 2008)
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HASIL
1. Pengertiana Sosial Reliogius Dalam Pandangan Islam

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata sosial berarti berkenaan dengan
masyarakat, dimana dirasa perlu adanya komunikasi antar individu. Dari kata diatas dapat
dilihat bahwa arti dari kata sosial terdapat dua arti yaitu yang pertama berkenaan dengan
masyarakat dan yang kedua berkenaan dengan kepentingan umum (suka menolong,
menderma, dan sebagainya). Kata sosial berasal dari kata Latin, yaitu socius yang berarti
bersama-sama, bersatu, terikat, sekutu, berteman.Atau kata socio yang memiliki makna
menjadikan teman. Maka sosial dapat dimengerti sebagai pertemanan atau masyarakat.
Menurut Robert M. Z. Lawang pengertian kata sosial adalah arti subjektik yang
memperhitungkan perilaku orang lain yang terlibat dalam suatu tindakan. Arti subjektif
menunjuk pada arti yang diberikan oleh orang yang bertindak untuk tindakannya sendiri.

(Damsar dan Indrayani, 2016)

Religiusitas sendiri mempunyai arti Pertama, dalam kamus sosiologi religiusitas
adalah bersifat keagamaan taat beragama. Kedua, religiusitas merupakan penghayatan
keagamaan dan kedalaman kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-
hari, berdoa, dan membaca kitab suci. Ketiga, Wujud interaksi harmonis antara pihak yang
lebih tinggi kedudukannya (yaitu Allah SWT), dari yang lain (yaitu makhluk), menggunakan
tiga konsep dasar (yaitu iman, Islam dan ihsan). (M. Quraish Shihab, 2000)

Dalam pandangan Kristen, sosial religius mengacu pada hubungan yang kompleks
antara dimensi sosial dan religius dalam kehidupan individu dan komunitas Kristen. Ini
mencerminkan cara di mana keyakinan agama, nilai-nilai etis, dan prinsip-prinsip Kristiani
berpengaruh pada interaksi sosial, pelayanan kepada sesama, dan partisipasi dalam
membangun masyarakat yang adil dan bermartabat. Ada beberapa aspek penting yang

mencerminkan pengertian sosial religius dalam pandangan Kristeno6 :

a. Kasih dan pelayanan Kasih
Matius 25:35-40
"Sebab Akun lapar, dan kanm memberi Aku makan; Aku haus, dan kamu memberi Aku
minumy; Aku orang asing, dan kamu menjamn Aku; Aku telanjang, dan kamu memberi Afken
pakaian;, Aku sakit, dan kamu menjenguk Aku; Aku di dalam penjara, dan kamu datang
kepada Akn." Laln orang-orang benar itn akan menjawab-Nya: ""Tuban, bilamana kani

melibat Engkan lapar, dan kami memberi Engkan makan? Atau haus, dan kami memberi
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Engkan minum? Bilamana fkami melibat Engkan sebagai orang asing, dan kami menjamn

Engkan? Ataun telanjang, dan kami memberi Engkau pakaian? Bilamana kami melibat Engkan

sakit, atan di dalam penjara, dan kami datang kepada-Mu?" Raja itu akan menjawab mereka:

"Aku berkata kepadamu, sesunggubnya segala sesuatn yang kamu perbuat untuk salah seorang

dari sandara-sandara-Ku yang paling hina ini, kamu perbuat untuk Aku.

Sosial religius dalam pandangan Kristen menekankan pentingnya mengasihi sesama
manusia dan melayani mereka dengan rendah hati. Ini melibatkan kepedulian aktif terhadap
kebutuhan fisik, emosional, dan rohani orang lain, serta upaya untuk mengatasi ketidakadilan
dan kesengsaraan dalam masyarakat.

b. Keadilan dan pembelaan: Keadilan sosial menjadi bagian integral dari sosial religius
dalam pandangan Kristen.

“Hendaklah setiap orang memperhatikan bukan kepentingannya sendiri, tetapi juga kepentingan

orang lain." (Filipi 2:4)

Solidaritas dan persaudaraan

Galatia 6:10

"Sebab itu kita harus berbuat baik kepada semna orang, tetapi terutama kepada sesama orang

percaya.”

Sosial religius dalam pandangan Kristen mengajarkan pentingnya solidaritas dan
persaudaraan dalam hubungan sosial. Ini mencakup sikap saling menghormati, kerjasama,
dan dukungan antara individu dan komunitas Kristen. Solidaritas Kristen menuntut
penghapusan batasan sosial dan rasial serta pengakuan akan martabat dan nilai setiap individu
sebagai ciptaan Allah.

c. Tanggung jawab sosial dan advokasi
Mazmur 82:3-4
"Berilah hak kepada orang lemab dan kepada anak yatim, perjuangkaniah hak orang miskin
dan orang yang tertindas. Selamatkaniah orang lemab dan orang miskin, bebaskanlab mereka
dari tangan orang-orang fasik."

Ayat ini menckankan pentingnya berdiri di sisi orang-orang yang lemah dan
memperjuangkan hak mereka. Hal ini mencakup tanggung jawab sosial untuk melibatkan diri
dalam advokasi dan perlindungan bagi mereka yang tidak berdaya. Kristen percaya bahwa
individu dan komunitas memiliki tanggung jawab sosial terhadap sesama manusia dan

menciptakan masyarakat yang lebih baik. Ini melibatkan keterlibatan aktif dalam kegiatan
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sosial, advokasi untuk keadilan, perhatian terhadap isu-isu lingkungan, dan perjuangan
melawan kemiskinan, kekerasan, dan ketidakadilan struktural.

2. Fungsi dan Tujuan Sosial Religius

Fungsi dan tujuan sosial religius memiliki peran penting dalam membangun
masyarakat yang adil, harmonis, dan berkelanjutan. Berikut ini adalah beberapa fungsi dan

tujuan sosial religius dalam Islam;

a. Membangun keadilan sosial. Salah satu fungsi utama sosial religius dalam Islam
adalah membangun keadilan sosial di antara individu dan masyarakat. seperti yang di

jelaskan dalam Surah An-Nisa: 135

02
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Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamn penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah, walanpun terhadap dirimu sendiri atan terbadap ibu bapak dan kanm kerabatmn.
Jika dia (yang terdakwa) kaya atampun miskin, maka Allah lebib tabu kemaslabatan
(kebaikannya). Maka janganiah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka

ketabuilah Allah Mabateliti terhadap segala apa yang kamn kerjakan.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Islam di samping menyembah Allah Swt

dan berbuat baik kepada kedua orangtua, kerabat, anak yatim, orang miskin.

b. Meningkatkan solidaritas dan persaudaraan: Sosial religius dalam Islam bertujuan
untuk memperkuat ikatan sosial dan persaudaraan antara sesama Muslim. Seperti

yang di jelaskan dalam Surah Al-Hujurat :10
535 Rl 80185 K 5 52 3520 il

Artinya: Sesunggubnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara
kedna sandaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rabmat.
(O. Al-Hujarat: 10)

Ayat diatas menjelaskan Konsep persaudaraan dalam Islam (wkbuwah)
mengajarkan pentingnya saling mendukung, tolong-menolong, dan menyayangi satu
sama lain sebagai satu umat. Tujuan ini adalah untuk menciptakan masyarakat yang

saling berhubungan dan saling peduli dalam kebaikan dan kesulitan.
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C.

Mengatasi kemiskinan, anak yatim dan ketidakadilan: Islam mendorong umatnya
untuk aktif dalam mengatasi kemiskinan dan ketidakadilan sosial. Allah SWT
berfirman dalam Surah Al-Balad :16

G 5 s 5
Artinya: atau orang miskin yang sangat fakir. (Q. S Al-Balad :16)

Ayat diatas menjelaskan memberi makan orang yang lapar pada masa
kelaparan pertama sekali ditujukan pada anak-anak yatim yang ada hubungan keluarga
dengan pemberi. Siapa lagi yang akan mau memperhatikan mereka bila bukan
keluarga sendiri karena orang tuanya sudah tiada?. Melalui kewajiban zakat dan
sedekah, umat Muslim diinstruksikan untuk memberikan bantuan kepada mereka
yang membutuhkan. Tujuannya adalah untuk mencapai distribusi kekayaan yang

lebih merata dalam masyarakat dan mengurangi kesenjangan sosial.

Membangun hubungan harmonis dengan non-Muslim: Sosial religius dalam Islam
bertujuan untuk membangun hubungan harmonis dengan non-Muslim dalam

masyarakat. Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa :36

Gs ) oy sl Colaly casdl Jadly Gl o Jladly isCedly iy Gl (g Bas) s Als B o VS5 Y5 A by

1530 Vb 58 0 £4 ¥ 20 3 Kl 280

Artinya: Dan sembablah Allah dan janganlah kanu mempersekntukan-Nya dengan sesuatu apa
pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tna, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga dekat dan tetangga janh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sabaya yang
kamu milikr. Sungoub, Allah tidak menynkai orang yang sombong dan membanggakan diri. (Q.
S An-Nisa :36)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam mendorong umatnya untuk berinteraksi
dengan sikap toleransi, saling menghormati, dan menghargai perbedaan keyakinan
dan budaya. Tujuan ini adalah untuk menciptakan lingkungan sosial yang damai dan

saling menguntungkan antara komunitas Muslim dan non-Muslim.

Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam di samping menyembah Allah dan berbuat baik

kepada kedua orangtua , kerabat, anak yatim dan orang-orang mukmin. Tujuan utama dari

sosial religius dalam Islam adalah untuk menciptakan masyarakat yang berlandaskan keadilan,

persaudaraan, kebersamaan, dan kesejahteraan bersama. Dengan menerapkan prinsip-prinsip

sosial religius, umat Muslim diharapkan dapat membangun masyarakat yang adil, harmonis,
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dan berdasarkan nilai-nilai agama. Adapun strategi dan prinsip islam dalam mencapai tujuan
dari sosial religins yaitu dengan menerapkan prinsip tauhid, yaitu keyakinan akan keesaan

Allah, menjadi landasan dalam mencapai tujuan sosial religius dalam Islam.

Memahami dan mengamalkan tauhid mempengaruhi sikap dan perilaku umat Muslim
dalam hubungan sosial, termasuk kasih, keadilan, dan pelayanan kepada sesama manusia.
Selain itu Islam juga menerapkan prinsip Awzr bil Ma'ruf wa Nahi 'ani/ Munkar (Menganjurkan
yang Maruf dan Mencegah yang Mungkar): Umat Islam diajarkan untuk mendorong dan
mengajak kepada yang baik serta mencegah perbuatan yang buruk dalam masyarakat. Ini
mencakup mendorong nilai-nilai kebajikan, seperti kasih sayang, keadilan, kesetaraan,
perdamaian, dan menghindari tindakan yang merugikan atau merusak masyarakat. islam juga
menerapkan prinsip Jihad (Usaha dan Perjuangan), Jihad dalam konteks sosial religius
bukanlah perang fisik, melainkan usaha dan perjuangan yang dilakukan untuk mencapai

kebaikan dalam masyarakat.
3. Hakikat Sosial Religious

Dalam pandangan Islam, hakikat sosial religius mencerminkan esensi dan hakikat
hubungan antara dimensi sosial dan dimensi religius dalam kehidupan individu dan
masyarakat Muslim. Hakikat sosial religius dalam Islam melibatkan pemahaman bahwa ajaran
agama Islam tidak terbatas pada hubungan individu dengan Allah, tetapi juga mencakup
tanggung jawab sosial terhadap sesama manusia. Berikut ini adalah beberapa aspek penting

yang mencerminkan hakikat sosial religius dalam pandangan Islam:

a. Keterhubungan antara ibadah dan muamalah: Dalam Islam, ibadah (peribadatan) dan
muamalah (hubungan sosial) saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Ibadah kepada
Allah mencakup aspek vertikal hubungan individu dengan Tuhan, sementara
muamalah melibatkan aspek horizontal hubungan individu dengan sesama manusia.
Kedua aspek ini saling melengkapi dan harus dijalankan secara seimbang.

b. Keadilan sosial: Islam menekankan pentingnya keadilan sosial dalam semua aspek

kehidupan. Allah berfirman dalam Surah An-Nahl: 90 yang berbunyi;

5385 K Kb ey Sy Jlasdd o s o oo iy plas g Jady 3% a3
Artinya: Sesunggubnya Allah menyurub (kamn) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan

permusubhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q. S
An-Nahl: 90)
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Keadilan sosial mencakup perlakuan yang adil terhadap semua orang tanpa
memandang suku, ras, agama, atau status sosial. Keadilan sosial juga melibatkan
distribusi sumber daya yang merata dan pemberian hak-hak yang setimpal kepada
individu dan masyarakat.

c. Solidaritas dan persaudaraan: Islam mendorong terbentuknya ikatan sosial yang kuat
di antara sesama Muslim. Konsep persaudaraan dalam Islam (ukhuwah) mengajarkan
pentingnya saling mendukung, tolong-menolong, dan menyayangi satu sama lain
sebagai satu umat. Solidaritas sosial ditekankan agar kaum Muslim saling peduli dan
membantu satu sama lain dalam kesulitan dan kebutuhan.

d. Tanggung jawab sosial: Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki tanggung
jawab sosial terhadap masyarakat. Umat Muslim diharapkan untuk berkontribusi
dalam meningkatkan kesejahteraan dan kebaikan bersama. Ini dapat dilakukan
melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial, pemberdayaan masyarakat, dan pemberian
sedekah serta bantuan amal kepada mereka yang membutuhkan.

e. Pembangunan masyarakat yang adil dan harmonis: Hakikat sosial religius dalam Islam
adalah menciptakan masyarakat yang adil, harmonis, dan berdasarkan nilai-nilai

agama. Allah berfirman dalam Surah Al-Hujurat: 11
Ay S 153t Vg ST 13305 ¥ s e 20 o T L8 135l s s G KGO ST o8 53 2 et Y i Gl €T
SR A A s sl 3 g3l 2y
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlab suatu kanm mengolok-olok kaum yang
lain (karena) boleb jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebib baik dari mereka (yang mengolok-
olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh
Jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebib baik dari perempuan (yang mengolok-olok).
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar
yang buruk. Seburuk-burnk panggilan adalab (panggilan) yang burnk (fasik) setelah beriman.
Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (Q. S Al-Hujurat:
11)

Hakikat sosial religius dalam Islam mengajarkan bahwa praktik agama yang
benar mencakup pengabdian kepada Allah melalui ibadah serta kewajiban sosial yang
melibatkan hubungan yang baik dengan sesama manusia. Hal ini memperkuat dan

memperluas pemahaman individu dan masyarakat Muslim tentang ajaran Islam
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sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sosial yang bermakna dan bertanggung

jawab.

PEMBAHASAN
1. Utrgensi Sosial Religius Dalam Islam dan Kristen

Manusia dalah makhluk sosial yang pasti membutuhkan bantuan dari orang lain
untuk menjalani kehidupan. Untuk itu, hubungan kepada sesama manusia bik Islam atau
Kristen harus tetap terjaga dengan baik. Agama Islam mengajarkan untuk senantiasa
menjalani hubungan yang baik dengan sesama manusia, selama tidak menyangkut keyakinan
dan ibadah. Sebagaimana Allah berfirman dalam quran surah Al-Mumtahanah ayat 8-9 yang
berbunyi;

Sty Gl & 6l op A0 KU A ot 4 30 3 0 iy s T 05 S8 5l 6 el e 0 K
Y ol 2 L6 i 1 R 5 Kot Je sl K 0

Artinya: [8]. Allah tidak melarang kanmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terbadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamm dari negerinm. Sesunggubnya
Allah menynkai orang-orang yang berlakn adil. [9]. Sesunggubnya Allah hanya melarang kamu menjadikan
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimn karena agama dan mengusir kamu dari negerinm, dan

membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka

Itnlah orang-orang yang zalim. (Q. S Mumtahanabh: 8-9)
Dalam Kristen Tuhan berfirman Galatia 6:10 yang berbunyi;

“Mengatakan babwa haruslah berbuat baik kepada semua orang dan adanya kata-kata terntama
kepada kawan-kawan seiman menunjukkan babwa kata-kata “semmna orang” itu termasuk di dalammnya

adalah orang-orang yang tidak seiman”

Berdasarkan ayat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa Tuhan tidak melarang umat
Muslim berbuat baik dan betlaku adil. Sebab, kebaikan dan keadilan itu bersifat universal dan
menyerukan kepada manusia untuk perbanyak berbuat baik dan saling menghargai kepada

sesama manusia. Jika kita berbuat jahat, maka kejahatan itu akan berbalik pada diri sendiri.

Sosial religious merupakan sumber utama proses sosialisasi. karena itu, sosial
religious berperan memberikan sumbangan psikologis, sosial religious selain membantu

orang dari kebingungan dunia dan menawarkan jawaban tentang berbagai permasalahan, juga
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memberikan kekuatan moral. Masyarakat sebagai sistem sosial, menerjemahkan kepercayaan
dan pengertian tentang realitas tertinggi yakni berupa kepercayaan sosial religius ke dalam
nilai-nilai kultural, sedangkan nilai-nilai kultural tersebut pada waktunya berperan sebagai
tiang penyangga tata kehidupan bermasyarakat dan sebagai pedoman yang mengarahkan

tingkah laku anggota masyarakat di alam kehidupan sosial ataupun agama.
2. Pandangan Islam dan Kristen Tentang Sosial Religius

Pandangan Islam dan Kristen tentang sosial religius memiliki perbedaan dan
persamaan yang mencerminkan nilai-nilai agama masing-masing. Dalam Islam, sosial religius
menckankan pentingnya menjalin hubungan yang baik antara individu dengan Allah dan
sesama manusia. Konsep tauhid, keyakinan akan keesaan Allah, menjadi dasar utama dalam
menjalin hubungan yang benar dengan Tuhannya. Islam mendorong umatnya untuk
mempraktikkan keadilan sosial, saling membantu, dan berbagi kebaikan dengan sesama
manusia tanpa memandang suku, ras, atau agama. Selain itu, Islam juga mengajarkan
pentingnya menjaga nilai-nilai moral dan etika dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam

hubungan sosial-religius.

Meskipun ada perbedaan dalam penekanan dan nuansa, baik Islam maupun Kristen
sepakat bahwa hubungan sosial-religius yang baik melibatkan kasih, keadilan, dan tanggung
jawab sosial. Keduanya mengajarkan nilai-nilai positif dalam berinteraksi dengan sesama dan
berkomitmen untuk melayani Tuhan dengan melayani manusia. Dalam Islam sendiri Al-

qur’an menjelaskan didalam surah Al Isra : 19 yaitu ;
55 ta KOG 530 5hs i 0 s 35301 55
Artinya: Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lebermu dan jangan (pula)

engkan terlalu mengnlurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk tidak membuang-
buang harta dan kekayaan mereka dengan sia-sia. Sebaliknya, Islam mengajarkan pentingnya
menggunakan harta untuk mencari keridhaan Allah dan memperkuat diri sendiri, termasuk

dalam mendukung kegiatan sosial religius.

Kesimpulan yang dapat diambil dari ayat ini adalah bahwa dalam konteks sosial
religius, penting bagi individu untuk memiliki kesadaran dan apresiasi terhadap kebesaran
Allah yang termanifestasi dalam ciptaan-Nya. Hal ini harus mempengaruhi sikap dan perilaku

manusia dalam berinteraksi dengan sesama. Menyadari keberadaan Allah yang maha kuasa
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dan mencerminkan kebaikan serta keadilan, umat Muslim diarahkan untuk menjalin

hubungan yang harmonis, saling menghormati, dan berbuat baik kepada sesama.

Ayat ini juga menekankan pentingnya merenungkan keberadaan Allah dalam diri
manusia. Dengan memahami bahwa setiap individu adalah ciptaan Allah yang unik, umat
Muslim diajak untuk menghargai martabat dan nilai-nilai keagamaan setiap individu dalam
masyarakat. Dalam konteks sosial religius, hal ini mengimplikasikan pentingnya toleransi,
saling menghormati perbedaan keyakinan, dan bekerja sama dalam menciptakan lingkungan

sosial yang inklusif.

Pandangan Kristen terhadap sosial religius adalah tentang pentingnya menjalin
hubungan yang baik dengan sesama manusia dalam kerangka iman. Kristen mengajarkan agar
penganutnya mengasihi dan melayani sesama, memperjuangkan keadilan, dan berpartisipasi

dalam pembangunan masyarakat yang lebih baik.

Seperti yang dijelaskan dalam (Galatia 5:22-23) "Tetapi kebajikan dari pada yang labir
dari Rob ialah kasih, sukacita, damai sejabtera, kesabaran, kemuraban, kebaikan, kesetiaan,

kelemahlembutan, pengunasaan diri."

Ayat ini menggaris bawahi bahwa sebagai orang Kristen, kita harus memperlihatkan
buah Roh, termasuk kasih, kebaikan, dan kesetiaan dalam hubungan sosial kita. Ini mencakup
menjalin hubungan yang penuh kasih dengan sesama dan melayani orang lain dengan

kemurahan hati.

"ladi, selama kita punya kesempatan, marilah kita berbuat baik terbadap semmua orang, tetapi

terutama kepada mereka yang seiman dengan kita." (Galatia 6:10)

Ayat Galatia 6:10 menyampaikan pesan tentang pentingnya berbuat baik terhadap
semua orang, tetapi dengan penekanan khusus kepada mereka yang seiman dengan kita. Dari

ayat ini, kita dapat mengambil beberapa kesimpulan:

a. Pentingnya berbuat baik: Ayat ini menekankan bahwa sebagai orang Kristen, kita
diharapkan untuk terlibat dalam perbuatan baik dan memberikan manfaat kepada
orang lain. Ini mencakup memberikan dukungan, kasih sayang, pengampunan, dan
bantuan dalam kehidupan sehari-hari. Berbuat baik merupakan tindakan konkret
yang tercermin dalam perilaku positif dan penuh kasih.

b. Keterbukaan terhadap semua orang: Ayat ini mengajarkan bahwa kita harus berbuat

baik kepada semua orang tanpa memandang perbedaan agama, suku, ras, atau latar
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belakang lainnya. Hal ini menunjukkan pentingnya sikap inklusif, menghargai dan
menghormati martabat setiap individu sebagai ciptaan Allah.

c. Keutamaan kepada sesama yang seiman: Ayat ini juga menunjukkan perlunya
memberikan perhatian khusus kepada sesama yang seiman dengan kita. Hubungan
yang erat dengan mereka yang memiliki keyakinan yang sama dapat memperkuat
ikatan spiritual, saling mendorong dalam iman, dan membangun komunitas yang

kuat.

Pandangan Mukti Ali tentang sosial religius dalam Islam menekankan nilai-nilai
solidaritas, keadilan sosial, tanggung jawab sosial, dan dialog antaragama. Dia
menggambarkan pentingnya peran aktif umat Islam dalam masyarakat untuk menciptakan

kehidupan yang lebih baik dan harmonis berdasarkan ajaran Islam.

Hal yang sama Nurcholish Madjid berpendapat bahwa sosial religius adalah bahwa
agama scharusnya menjadi sumber inspirasi dan pedoman dalam membangun hubungan
sosial yang harmonis dan inklusif. Menurutnya, agama tidak boleh menjadi sumber konflik
dan pemisahan, melainkan harus menjadi landasan bagi kerukunan antarumat beragama.

('Madjid, Nurcholish, 1993)

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa penting bagi individu yang menjalankan ajaran
agama untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai kemanusiaan
dan moralitas yang terkandung dalam kalam ilahi. Dalam konteks sosial religius, hal ini berarti
menghayati pesan-pesan kasih sayang, perdamaian, toleransi, dan keadilan yang ada dalam
ajaran agama. Bagi Nurcholish Madjid, meniti kalam ilahi pada sosial religius juga berarti
mampu mengintegrasikan ajaran agama dengan konteks sosial dan budaya yang ada. Ia
meneckankan pentingnya memahami nilai-nilai universal agama dan menerapkan prinsip-
prinsip tersebut dalam berinteraksi dengan sesama manusia, terlepas dari perbedaan agama

dan keyakinan.

Dalam pandangan Nurcholish Madjid, meniti kalam ilahi pada sosial religius juga
mengandung makna pengabdian kepada sesama. Agama harus mendorong umatnya untuk
aktif terlibat dalam upaya memperbaiki masyarakat, berbagi kebahagiaan, dan membantu
mereka yang membutuhkan. Dengan demikian, ajaran agama dapat menjadi pendorong bagi
perubahan sosial yang positif dan memberikan manfaat bagi banyak orang. (Muhammedi,

2017)
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Dalam keseluruhan, pandangan Nurcholish Madjid tentang meniti kalam ilahi pada
sosial religius adalah tentang pentingnya menjadikan agama sebagai sumber inspirasi dalam
membangun hubungan sosial yang harmonis, menghayati nilai-nilai kemanusiaan dan
moralitas dalam ajaran agama, mengintegrasikan ajaran agama dengan konteks sosial dan

budaya, serta mendorong pengabdian kepada sesama dalam upaya memperbaiki masyarakat.
3. Persamaan dan Perbedaan Islam dan Kristen Tentang Sosial Religius

Dalam kesimpulannya, terdapat persamaan yang kuat antara pandangan Islam dan
Kristen tentang sosial religius. Kedua agama mengajarkan pentingnya kasih sayang, keadilan,
solidaritas, dan keterlibatan sosial dalam membangun hubungan yang harmonis dengan
sesama manusia. Baik dalam Islam maupun Kristen, umat ditekankan untuk mencintai,
menghormati, dan membantu sesama tanpa memandang perbedaan agama atau latar
belakang. Kedua agama juga menekankan perlunya memperlakukan orang lain dengan adil,
menghormati hak-hak mereka, dan berperan aktif dalam memperbaiki kondisi sosial.
Meskipun terdapat perbedaan dalam konsep Ketuhanan dan pengakuan terhadap nabi atau
Yesus, persamaan nilai-nilai sosial-religius ini menunjukkan adanya potensi untuk kerja sama
dalam mempromosikan kasih sayang, keadilan, dan solidaritas di antara umat Islam dan
Kristen. Dengan saling memahami dan menghormati perbedaan ini, kita dapat menciptakan

masyarakat yang lebih inklusif, berkeadilan, dan harmonis.

Perbedaan pandangan antara Islam dan Kristen dalam konteks sosial religius dapat
dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, kedua agama memiliki sumber otoritas yang
berbeda. Dalam Islam, Al-Quran dianggap sebagai wahyu langsung dari Allah, sedangkan
dalam Kiristen, Alkitab terdiri dari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Perbedaan dalam
tafsir dan pemahaman teks-teks suci ini dapat menyebabkan perbedaan dalam pandangan

dan praktik sosial religius. (Zaiddin. 2017)

Kedua, konsep tentang Tuhan juga berbeda antara Islam dan Kristen. Dalam Islam,
Tuhan dipahami sebagai satu-satunya Tuhan yang mutlak, dengan karakteristik seperti
keesaan, kekuasaan, dan keadilan yang kuat. Dalam Kiristen, fokus lebih pada cinta,
pengampunan, dan hubungan personal dengan manusia melalui Yesus Kristus. Perbedaan
dalam konsep tentang Tuhan ini dapat mempengaruhi pandangan dan sikap sosial terkait

dengan keadilan, kasih, dan hubungan antara manusia dan Tuhan. (Zaiddin, 2017)

Selain itu, faktor-faktor sejarah dan budaya juga berperan dalam perbedaan

pandangan sosial religius antara Islam dan Kristen. Agama-agama ini berkembang di wilayah-
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wilayah dan konteks budaya yang berbeda, yang dapat mempengaruhi cara pandang dan
praktik-praktik sosial yang muncul. Interaksi sejarah antara komunitas Muslim dan Kristen,
termasuk konflik dan kerjasama, juga dapat membentuk persepsi dan pandangan sosial yang
berbeda. Dengan demikian, perbedaan pandangan antara Islam dan Kristen dalam hal sosial
religius dapat dijelaskan melalui perbedaan sumber otoritas, konsep tentang Tuhan,
pandangan tentang nabi atau tokoh agama, serta faktor-faktor sejarah dan budaya. Meskipun
terdapat perbedaan, penting untuk diingat bahwa setiap agama memiliki keragaman internal
dalam pandangan dan praktik sosialnya, dan pandangan individu dalam agama tersebut juga

dapat bervariasi.

KESIMPULAN

Sosial religious merupakan suatu perbuatan yang berdasarkan kesadaran atau
pendirian untuk memperhatikan kepentingan umum sesuai dengan aturan-aturan agama.
Semakin baik pemahaman agamanya akan semakin baik pula karakter sosial religiusnya.
Adapun hal-hal yang merupakan karakter sosial religious terwujud dalam bentuk perilaku
sosial keagamaan antara lain menghormati atau memuliakan tamu dan tetangga, bertolong-
tolongan dalam kebaikan dan menutup aib orang lain, benar, amanat, terpuji, bermanfaat,
zakat, infaq, shodaqoh amal sholeh, musyawarah dan saling mencintai, atau mencintai kawan,
saudara sebagaimana mencintai dirinya sendiri, menghindarkan diri dari perilaku-perilaku
yang tercela seperti sombong, dengki, fitnah dan lain-lain, memberi makan fakir miskin dan

menyantuni anak yatim.

Dalam Islam, sosial religius menekankan pentingnya menjalin hubungan yang baik
antara individu dengan Allah dan sesama manusia. Konsep tauhid, keyakinan akan keesaan
Allah, menjadi dasar utama dalam menjalin hubungan yang benar dengan Tuhannya. Islam
mendorong umatnya untuk mempraktikkan keadilan sosial, saling membantu, dan berbagi
kebaikan dengan sesama manusia tanpa memandang suku, ras, atau agama. Sementara itu,
dalam pandangan Kiristen, sosial religius juga menekankan pentingnya hubungan individu
dengan Tuhan dan sesama manusia. Kristen mengajarkan bahwa kasih merupakan prinsip

utama dalam menjalani kehidupan sosial-religius

Pandangan Mukti Ali tentang sosial religius dalam Islam menekankan nilai-nilai
solidaritas, keadilan sosial. Islam dan kristen mengajarkan pentingnya kasih sayang, keadilan,

solidaritas, dan keterlibatan sosial dalam membangun hubungan yang harmonis dengan
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sesama manusia. Kedua agama juga menekankan perlunya memperlakukan orang lain
dengan adil, menghormati hak-hak mereka, dan berperan aktif dalam memperbaiki kondisi
sosial. Meskipun terdapat perbedaan dalam konsep Ketuhanan dan pengakuan terhadap nabi
atau Yesus, persamaan nilai-nilai sosial-religius ini menunjukkan adanya potensi untuk kerja
sama dalam mempromosikan kasih sayang, keadilan, dan solidaritas di antara umat Islam dan
Kristen. Dengan saling memahami dan menghormati perbedaan ini, kita dapat menciptakan

masyarakat yang lebih inklusif, berkeadilan, dan harmonis.
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